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Abstrak : This paper is intended to describe the responsibilities of managers in
controlling how external reporting accounting policies are selected for reporting
purposes. Earnings information is not misleading to investors. Yield management is goal
oriented intervene in the external financial reporting process for the purpose of receiving
a portion of the financial reporting; Private Interest (Schipper, 1989, 92). As a result, the
ability to control the outcome You can't do away with your current accounting system.
the problem is earning Management can influence investor decisions.

Kata kunci : Earnings Management, Financial Statements, Managerial Roles

Abstrak: Makalah ini dimaksudkan untuk menjelaskan tanggung jawab manajer ketika
mengendalikan bagaimana kebijakan akuntansi pelaporan eksternal dipilih untuk tujuan
pelaporan. Informasi profit tidak menyesatkan bagi investor. Tadbir hasil berorientasi
pada tujuan campur tangan ketika proses pefakta moneter eksternal untuk tujuan
menerima sebagian dari pefakta moneter; Kepentingan Pribadi (Schipper, 1989, 92).
Akibatnya, kemampuan untuk mengontrol hasil Anda tidak dapat menghapus sistem
akuntansi Anda saat ini. masalahnya adalah penghasilan Tadbir dapat mempengaruhi
keputusan investor.

Kata kunci :Tadbir Profit, Fakta moneter, Peran Manajerial
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LATAR BELAKANG

Berbagai macam kasus terjadi di perusahaan selalu melibatkan fakta moneter diketikanya.
Rekayasa fakta moneter sering menjadi kebiasaan perusahaan ketika menarik investor. Tak hanya
itu tak sedikit pula penggelembungan profit dilakukan agar perusahaan telihat memiliki profit
yang meyakinkan. Terutama pelaporan profit yang di peroleh menjadi hal yang sering di rekayasa
saat di catat ketika fakta moneter. Maraknya kasus perekayasaan fakta moneter menjadi perhatian
khusus setiap tadbir di suatu perusahaan agar tak terjadi di perusahaan.

Tadbir yang berurusan dengan pengungkapan profit harus menyajikan data yang sesuai atas
apa yang perusahaa n mereka peroleh. Tak hanya itu ketika pegungkapan fakta moneter nanti
tadbir profit harus dapat mempertanggungjawabkan apa yang mereka sajikan di ketika fakta
moneter yang mereka buat.

Fakta moneter merupakan alat untuk mengkomunikasikan data finansial ditujukan faksi asing
perusahaan. keterangan moneter dimaksudkan untuk membagikan fakta terhadap pelabur &
kreditur. Tentang tahapan pengutipan ketetapan pelaburan terkait penanaman modal. Ketika
asifikasi fakta finansial, basis akrual ditapis sebab masuk akal serta wajar untuk mendeskripsikan
posisi finansial corporate ala nyata, akan tetapi di lain sisi aplikasi basis akrual membagikan
fleksibilitas bagi tadbir ketika memutuskan kaidah perhitungan, karena sepanjang tidak destruktif
dari peraturan ditetapkan. Kebijakan pembukuan yang diputuskan oleh tadbir guna sebuah
maksud dikenal sebagai tadbir profit ataupun tadbir kinerja.

Ketika tadbir tidak mampu memenuhi capaian keuntungan yang telah diputuskan
sebelumnya, tadbir menggunakan plastisitas yang disediakan ketetapan pembukuan ketika
pefakta moneter guna mengubah profit yang disajikan guna menunjukkan performa yang efisien
ketika mencapai tujuan atau profit yang setinggi-tingginya. Sampai tadbir condog menetapkan
serta mengaplikasikan kebijakan pembukuan yang bisa membagikan data kinerja yang unggul.
Tapi , ithwal seperti ini justru menimbulkan ketidaksesuaian data yang diakibatkan oleh
pengelolaan dengan kaidah tadbir Kinerja.

Tadbir hasil dapat dikontrol dengan transfer saldo.Total biaya yang ditampilkan ketika
laporan profit rugi terdiri dari biaya bebas serta biaya nirprofit. Ketentuan non-diskresioner
merupakan bagian dari ketentuan yang timbul dari operasi Corporate. Casertagan gratis, di sisi
lain, adalah bagian dari casertagan tadbir layanan. Fakta moneter harus menyajikan Kriteria
kinerja tadbir untuk meminimalkan asimetri informasi antara pelapor finansial serta pihak luar.

fakta moneter. Meskipun diskresi mempengaruhi tingkat pengungkapan fakta moneter itu sendiri,
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tingkat pengungkapan penuh memangkas ketidaksesuaian data sehubung direktur serta pemakai
data serta bisa membatasi kemampuan tadbir guna menerapkan tadbir kinerja.

Kata disclosure berarti menutupi atau tidak menyembunyikan. Ketika konteks kata
pengungkapan, pengungkapan berarti membagikan fakta yang berguna untuk yang
memmerlukan, apabila tidak maka tujuan pengungkapan tidak akan tercapai. Ketika penyertaan
fakta moneter, pengungkapan bermakna jika fakta moneter mesti memuat fakta serta
pendeskripsian yang sesuai mengenai pekerjaan usaha anggota dengan begitu fakta yang
dimaksud utuh, transparan serta mampu mendeskripsikan dengan akurat peristiwa finansial yang
mempengaruhi hasil usaha unit usaha untuk untuk menggambarkan . Informasi yang diungkapkan
harus bermanfaat serta tidak membuat kebingungan para pemakai fakta moneter untuk
memberikan bantuan mereka ketika mengambil ketetapan finansial. Pengertian fakta moneter
menurut Sidharta (2000) serta Sherly Christian (2007), penyajian ketika fakta moneter adalah
pelaporan yang terinci ketika fakta moneter atas transaksi ketika catatan atas fakta moneter.
Henriksen (2002:429) Pengungkapan dapat diartikan secara sederhana sebagai pengungkapan
informasi (disclosure of information). Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi yang
diwajibkan oleh peraturan yang berlaku. Pengaturan pengungkapan informasi finansial di
Indonesia terdapat ketika PSAK No. Kep-38/PM/1996 juga mengatur informasi ketika laporan
tahunan corporate Indonesia. Bapepam juga mengeluarkan Surat Edaran No. SE-02/PM/2002
Presiden Regulator Pasar Modal tentang “Petunjuk Pengajuan serta Pengungkapan Rekening
Emiten atau Corporate Di Bisertag Industri Produksi Publik”.

Penulis tertarik untuk meneliti bagaimana praktik tadbir kinerja mempengaruhi
pengungkapan fakta moneter. Ketika hal ini peneliti menggunakan corporate manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Corporate industri adalah industri yang pada umumnya
memiliki sifat kumulatif yang hampir sama. Oleh karena itu penulis menjadikan hal tersebut
sebagai bahan penelitian.
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KAJIAN TEORITIS
1.2. Kajian Teoritis
1.2.1. Manajemen Laba (Earnings Management)
1.2.1.1. Definisi Manajemen Laba
Laporan keuangan korporasi membawa sinyal dan implikasi bagi pemakai eksternal dan
internal. kemampuan manajemen dalam mengelola laba memiliki dampak luas, karena angka-
angka laba merupakan informasi sentral yang digunakan pemakai laporan keuangan untuk
menilai Kinerja suatu korporasi. Sejumlah literature akuntansi menyebutkan bahwa para manajer
bisa menggunakan cara yang etis dan tidak etis dalam mengelola angka laba, untuk mengelabui
pemilik dan stakeholders agar memaksimumkan utilitas mereka (Kurniawan, 2014: 29).
Selanjutnya menurut Kurniawan (2014:31) Earnings management mengacu kepada
praktik yang menggunakan pilihan akuntansi yang bebas ataukeputusan operasi untuk mengubah
laporan laba kesasaran yang diinginkan. Praktik manajemen laba oleh manajer berkaitan dengan
berbagai motivasi untuk memaksimumkan nilai perusahaan atau meningkatkan kemakmuran
manajer. Perusahaan dapat melaporakan menigkatkan kemakmuran manajer. Perusahaan dapat
melaporkan laba kecil dapat juga lebih besar, tergantung motivasi yang mempengaruhinya.
Untuk memaksimumkan nilai perusahaan atau menigkatkan kemakmuran manajer.
Perusahaan dapat melaporkan atau menigkatkan kemakmuran manajer. Perusahaan dapat
melaporkan laba kecil dapat juga lebih besar, tergantung motivasi yang mempengaruhinya. Ada
berbagai macam tujuan yang ingin dicapai oleh manajemen laba dalam perataan laba yaitu: 1)
mencapai keuntungan, 2) untuk memberikan kesan baik dari pemilik dan kreditor terhadap
kinerja manajemen, 3) mengurangi fluktuasi pada pelaporan laba dan mengurangi risiko, 4) untuk
menghasilkan pertumbuhan profit yang stabil, dan 5) untuk menjaga posisi atau kedudukan
mereka dalam perusahaan. Sehingga harga sekuritas yang tinggi menarik perhatian pasar
(Yulakiha, 2011:13).

2.2.1.2. Motivasi Manajemen Laba

Secara umum terdapat beberapa hal yang memotivasi individu atau badan usaha untuk
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melakukan tindakan manajemen laba, Sulistiawan et al (2011:31-36) diantaranya adalah sebagai
berikut.

1. Motivasi Bonus
Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan sejumlah insentif
dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas kinerja manajer dalam menjalankan
operasional perusahaan. Insentif ini diberikan dalam jumlah relative tetap dan rutin.
Sementara, bonus yang relative lebih besar nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja
manajer berada di area pencapaian bonus seperti yang sudah ditetapkan oleh pemegang
saham.
2. Motivasi Utang
Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk kepentingan
ekspansi perusahaan, manajer sering kali melakukan kontrak bisnis dengan pihak ketiga,
dalam hal ini adalah kreditor. Agar kreditor mau meninvestasikan dana di perusahaannya,
tentunya manajer harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dana untuk
memeroleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, prilaku kreatif dari manajer
untuk menampilkan performa yang baik dari laporan keuangannya pun seringkali muncul.
3. Motivasi Pajak
Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan go public dan selalu
untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk kepentingan perpajakan. Kepentingan ini
didominasi oleh perusahaan yang belum go public. Perusahaan yang belum go public
cenderung melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang lebih
rendah dari nilai yang sebenarnya. Kecenderungan ini memotivasi manajer untuk bertindak
kreatif dalam melakukan manajemen laba agar seolah-olah laba fiskal yang dilaporkan
memang lebih rendah tanpamelanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan.
4. Motivasi Penjualan Saham
Motivasi ini banyak dilakukan oleh perusahaan yang akan go public ataupun sudah go
public. Perusahaan yang akan go public akan melakukan penawaran saham perdananya ke
public atau lebih dikenal dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk memperoleh
tambahan modal usaha dari calon investor.
5. Motivasi Penggantian Direksi

Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode pergantian direksi atau
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chief executive officer (CEO). Menjelang berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung
bertindak kreatif dengan memaksimalkan laba agar performa kerjanya tetap terlihat baik
pada tahun terakhir ia menjabat. Perilaku ini ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan laba
yang cukup signifikan pada priode menjelang berakhirnya masa jabatan. Motivasi utama
yang mendorong prilaku manajemen laba adalah untuk memperoleh bonus yang maksimal

pada akhir masa jabatannya.

6. Motivasi Politis
Motivasi seperti ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidan usahanya

banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaanperusahaan industry perminyakan,
gas,listrik, dan air.Demi menjaga tetap mendapatkan subsidi, perusahaan-perusahaan
tersebut cenderung menjaga posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi
dan kinerjanya tidak terlalu baik. Karena subsidi tidak akan diberikan bagi perusahaan yang
dalam kondisi performa terbaik. Jadi, pada aspek politis ini, manajer cenderung melakukan
kreativitas akuntansi untuk menyajikan laba lebih rendah dari nilai yang sebenarnya,
terutama dalam periode kemakmuran tinggi.Hal ini menarik perhatian pemerintah, media,
atau konsumen yang dapat meningkatkan biaya politis perusahaan.

2.2.1.3. Cara Melakukan Manajemen Laba

Ali dan Kumar (1994:99) yang dikutip dari penelitian Apollo Daito (2004:54)
menyatakan bahwa “earning management dapat dilakukan dengan tiga cara yakni (a) melalui
pemilihan metode akuntansi, (b) melalui klasifikasi sistem akuntansi, dan (c) melalui pengaturan
waktu transaksi.”

Namun pada prakteknya, teknik manajemen laba sangat beragam. Mulai dari teknik legal
yang dibolehkan dalam SAK sampai teknik ilegal yang bertentangan dan tidak dibolehkan dalam
SAK. Secara umum, teknik legal biasanya dijumpai dalam praktik manajemen laba dapat
dikelompokkan ke dalam lima teknik, yaitu mengubah metode akuntansi, membuat estimasi
akuntansi, mengubah periode pengakuan pendapatan dan biaya, mereklasifikasi akun current
dan noncurrent, serta mengklasifikasi akrual diskresioner (accrual discretionary) dan akrual
nondiskresioner (accrual nondicretionary) (Wolk et al,. 2006) dalam Sulistiawan et al (2011:43).
1. Mengubah Metode Akuntansi

Metode akuntansi merupakan pilihan-pilihan yang disediakan oleh standar akuntansi

207 = TRENDING - VOLUME 1, NO. 3, JULI 2023



e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 202-212

(accounting choices) dalam menilai aset perusahaan. Seperti metode penilaian persediaan
(First In First Out-FIFO, rata-rata tertimbang), metode penyusutan aset tetap (garis lurus atau
saldo menurun atau jumlah angka tahun atau unit produksi) dll. Pemilihan metode tertentu
adalah bentuk maksimalisasi nilai perusahaan.

2. Membuat Estimasi Akuntansi
Teknik ini dilakukan dengan tujuan mempengaruhi laba akuntansi melalui kebijakan
dalam membuat estimasi akuntansi. Beberapa bentuk estimasi seperti; estimasi dalam
menentukan besarnya jumlah piutang tidak tertagih, estimasi dalam menentukan umur
ekonomis aset, dan estimasi tingkat bunga pasar yang digunakan untuk mendiskonto arus kas
pada masa mendatang. Menentukan estimasi ini disesuaikan dengan kebutuhan penyajian
laporan keuangan.
3. Mengubah Periode Pengakuan Pendapatan dan Biaya
Teknik ini digunakan untuk mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan dan
biaya dengan cara menggeser pendapatan dan biaya ke periode berikutnya agar memperoleh
laba maksimum.
4. Mereklasifikasi Akun
Pada teknik ini, permainan akuntansi dilakukan dengan memindah posisi akun dari
satu tempat ke tempat lainnya. Pada dasarnya laporan keuangan yang disajikan adalah sama
tetapi karena kelihaian penyajiannya, laporan keuangan ini bisa memberikan dampak
interpretasi yang berbeda bagi penggunanya.
5. Mereklasifikasi Akrual Diskresioner dan Akrual Nondiskresioner
Akrual diskresioner adalah akrual yang dapat berubah sesuai dengan kebijakan
manajemen, seperti pertimbangan tentang penentuan umur ekonomis aset tetap atau
pertimbangan pemilihan metode akuntansi. Akrual nondiskresioner adalah akrual yang dapat
berubah bukan karena kebijakan atau pertimbangan pihak manajemen, seperti perubahan
piutang yang besar karena adanya tambahan penjualan yang signifikan. Sementara akrual
adalah penjumlahan antara akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner. Akrual
merupakan perbedaan laba dengan arus kas operasi. Makin besar perbedaannya maka

perbedaan itu disebabkan karena aspek akrual atau kebijakan akuntansi. Laba dipengaruhi
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oleh kebijakan akuntansi, sedangkan arus kas operasionalnya hanya berasal dari transaksi
kas riil. Makin tinggi nilai akrual menunjukkan adanya strategi menaikkan laba dan makin

rendah nilai akrual menunjukkan adanya strategi menurunkan laba.
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METODE PENELITIAN

Kaidah riset yang diterapkan ketika riset ini menggunakan kaidah kualitatif. Riset kualitatif
adalah riset yang bertujuan melihat persepsi tindakan, jelaskan motif, tindakan, dll secara
komprehensif dengan kata-kata bahasa ketika konteks alami tertentu menggunakan kaidah

yang berbeda tentu saja. Menurut Moleong (2017:6).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa tadbir pendapatan adalah upaya para pemimpin
bisnis untuk memanipulasi informasi ketika laporan mereka. Fakta moneter dirancang untuk
mengelirukan pihak berkepentingan yang hendak menyadari Kinerja serta posisinya corporate.
Tadbir kinerja salah faktor yang mengurangi keandalan hasil tahunan serta faktor yang
berkontribusi terhadap bias membuat fakta moneter serta dapat menggabungkannya pengguna
nama pengguna angka ketika rekening tahunan (Setiawati serta Naim 2001). Motif itulah yang
menggerakkan seorang pemimpin bertindak ketika harmoni oportunistik 3 anggapan dasar
utama ketika filosofi pembukuan positif (teori akuntansi reguler), yakni rencana hadiah
anggapan dasar, hipotesis serikat utang serta politik hipotesis beban (Watts serta Zimmerman
1990). Hal ini dijelaskan ketika hipotesis rencana bonus pemilik corporate menjanjikan beberapa
bonus kepada manajer jika kinerja corporate lebih baik untuk mencapai jumlah tertentu. Janji
bonus ini Itu sebabnya bos memerintah pemerataan keuntungan corporate ditentukan oleh urutan
yang dibutuhkan anda bisa mendapatkan bonus. Menurut kontrak hutang hipotesis
mengatakannya ketika konteks kontrak utang yang dikelola oleh administrator, Saldo profit
corporate dengan kewajiban corporate penagihan beberapa tahun dapat dibawa ke tahun
berikutnya. Hipotesis biaya politik mengklaim bahwa peningkatan kinerja disebabkan oleh hal
ini peraturan pemerintah seperti peraturan internal penentuan pajak. jumlah pajak tergantung
pasertaya dari keuntungan corporate. Lagi semakin besar keuntungan corporate, semakin besar
itu pajak yang dikenakan oleh negara. Situasi ini memotivasi manajer untuk mengelola serta
mengatur keuntungan corporate.

Oleh karena itu ukurannya pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi. Pengelolaan tanaman
dapat dilakukan karena alasan berikut Asifikasi fakta moneter secara kredit. Akuntansi akrual
menggunakan prosedur akrual, akuntansi serta alokasi. tujuannya adalah untuk menggabungkan
pendapatan, biaya, keuntungan (keuntungan) serta kerugian. (Rugi) Menggambarkan kinerja
corporate pada periode berjalan, meskipun tanpa kas diterima serta diterbitkan (Sulistyanto,
2008). tadbir manfaat didukung oleh DAC (Discretionary Provisions). Menurut Healy (1985)
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mengatakan bahwa konsep model kinerja terdiri dari dua bagian: prevalensi diskresioner serta
non-diskresioner. Sertaa sukarela adalah bagian dari casertagan yang dapat diurus serta dikelola
dikembangkan sesuai dengan kebijakan (diam-diam) tadbir selama disposisi non-diskresioner
komponen penyedia tidak dapat melakukan ini diatur serta dibangun sesuai pedoman
administrator. manajer tidak kelola pengembalian dengan memanipulasi akrual ini untuk
mencapai tingkat pendapatan yang diinginkan.

Hasil riset yang dilakukan memperlihatkan jika besaran corporate tidak memberikan
pengaruh Dampak relevan kepada tadbir profit bank-bank terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI)
2013-2015 Temuan Gunawan, Darmawan serta Purwant (2015). Ternyata besaran corporate
tidak memberikan pengaruh tadbir. Perspektif ini juga ditunjukkan ketika penelitian Jao serta
Pagulung (2011) ukuran corporate berdampak negatif relvan kepada tadbir profit. Jadi semakin
tinggi total kekayaan, des Corporate mengurangi hasil pengelolaan corporate. Menurut laporan
tahunan corporate target

Studi ini menemukan bahwa corporate pada umumnya: Aset menengah serta besar tidak
terbukti lebih agresif ketika pengelolaan kinerja rasio pendapatan yang positif memungkinkan
Anda menghindari kerugian serta juga keuntungan ASTUTI, A. Pengaruh firm size serta
leverage ....9. FIPA 508 mengurangi Semakin besar bisnis Anda, semakin besar kemungkinan
itu tidak akan muncul

Realisasi tadbir kinerja sebab corporate besar lebih menguntungkan secara politis perhatian
lembaga negara dibandingkan UKM. Lagi makin besar aset corporate, makin banyak modal
investasi serta makin banyak penjualan, semakin cepat kas dihasilkan, nilai pasar yang tinggi.
Corporate semakin memenuhi kondisi ini diketahui secara umum, mis. corporate besar harus
dapat memenuhi harapan investor. Jadi Anda bisa menggarisbawahi corporate hebat ini tidak
hanya mengukur corporate, mari kita lihat total aset corporate. Ukuran corporate tidak
mempengaruhi pengelolaan pendapatan. masalah ini menunjukkan bahwa ukuran corporate
tidak boleh menyusut peluang untuk tadbir pendapatan karena ada corporate yang lebih besar
aset yang dimiliki sendiri serta tidak menutup kemugkinan banyak aset yang tidak dikelola
dengan baik sehingga resiko terjadinya fraud ketika pengungkapan seluruh aset corporate

Menurut Rahmasari (2014:20) kontrol negara yang sempit, dekomposisi, serta penanam
modal yang mengikuti ketika pengelolaan corporate membuat para direktur tidak berani praktek
pemerataan profit (income smoothing), yaitu suatu teknik ketika mengelola hasil. Ini karena

inspeksi yang ketat apabila seorang direktur menunaikan perataan profit, dia mungkin
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mengetahuinya pemerintah, peninjau serta penanam modal, yang dapat menghancurkan citra

serta kredibilitasnya direktur corporate.

Besaran corporate bukan menjadi satu faktor yang perlu dipertimbangkan investor untuk
membuat ketetapan penanaman modal. Namun, ada beberapa indikasi yang lain lebih krusial
guna menjadi bahan pertimbangan saat membuat keputusan penanaman modal yakni: Tingkat
profit operasi, peluang masa depan corporate datang serta lain-lain. Investor Indonesia bersifat
spekulatif serta cenderung investor ekuitas swasta. Selain itu, status corporate Indonesia,
besarnya aset kepemilikan tidak menjamin hasil yang baik dari suatu corporate Beberapa faktor
mempengaruhi pengelolaan tanaman.

Kepemilikan eksekutif. Tadbir milik teori Taruhan tinggi membuat Anda berdagang secara
manusiawi yang terlibat didalam corporate. pandangan tersebut sesuai seperti sebuah teori
berdasar kontrak menunjukkan kontrol itu Pilih kaidah pembukuan yang efektif menghasilkan
nilai plus untuk corporate (Christie serta Zimmerman, 1994). Direktur yang memiliki saham
Corporate didukung berbagai pihak yang berkontrak. Pemilihan Komite Audit untuk
menentukan persyaratan pefakta moneter

Kualitas investor, kreditur serta pemakai neraca Kami membenarkan efektivitas perjanjian
yang diciptakan. Administrasi termotivasi oleh itu Membuat fakta moneter berkualitas tinggi.
Ini tercermin Persyaratan perjanjian yang makin baik (Ball et al. 2003). Oleh sebab itu
kesempatan bahwa tahap kepemilikan tadbir akan dibatasi dalam tujuan yang sama Penggunaan
tadbir kinerja oleh tadbir. Penelitian (Kouki et al. 2011) Kepemilikan manajerial ditemukan
memiliki efek negatif tadbir profit. Di sisi lain, menurut riset Asih (2014). Kepemilikan tadbir
memiliki efek yang sangat positif pada praktik tadbir Sebuah keuntungan. Selain tadbir real estat
sebagai mekanisme kontrol tujuannya adalah untuk merekonsiliasi berbagai kepentingan
corporate, dipercaya juga bahwa kepemilikan institusional dapat memberikan mekanisme
kontrol corporate adalah sama. Widyastuti (2009) menunjukkan fitur ini institusi memiliki
pengaruh negatif relevan kepada tadbir profit. Obyek hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan
lembaga dapat diminimalkan peluang tadbir hasil bagi pemilik saham institusi hati-hati serta
jangan mudah tertipu oleh tindakan administrator sistem.

Di sisi lain, ketika penelitian Jao serta Pagalung (2011) Kepemilikan Lembaga memiliki
pengaruh yang positif serta relevan tadbir kinerja berarti meningkatkan kepemilikan

institusional memperkuat langkah-langkah pengendalian kinerja corporate. Variabel berikut
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yang memberikan pengaruh realisasi tadbir kinerja adalah: ukuran corporate. Bentuk ukuran
corporate dapat dilihat dengan dua cara. menyerahkan kendali Sekilas, ukuran corporate itu
kecil Mereka diyakini lebih banyak melakukan tadbir kinerja daripada korporasi penting Ini
karena usaha kecil kemungkinan besar ingin mengungkapkan syarat serta ketentuan. Corporate

yang sukses secara konsisten bagi investor untuk berinvestasi Corporate.

KESIMPULAN

Itu dapat dibuat berdasarkan hasil analisis serta diskusi yang diadakan simpulan bahwa
kepemilikan tadbir memiliki pengaruh negatif yang relevan dengan tadbir profit. Kepemilikan
lembaga adalah tadbir profit. Besaran corporate memiliki pengaruh yang positif serta signifikan
tadbir profit. Leverage memiliki pengaruh yang positif serta relevan terhadap tadbir profit.
Profitabilitas memiliki dampak positif yang relevan terhadap tadbir penjualan. masalah ini
menunjukkan jika makin besar profitabilitas, makin besar. langkah-langkah tanaman.
Peningkatan penjualan memiliki efek positif yang signifikan menyerahkan kendali
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